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ABSTRAK 

 

Rezka Anugrah Suciana, “Anteseden Kinerja Karyawan PT. Sun Sawit dengan Motivasi 

Kerja sebagai Variabel Intervening", dibimbing oleh Dr. Djatmiko Noviantoro, S.E., 

M.Si. dan Dr. Sari Sakarina, S.E., M.M., CHRM  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan serta menganalisa Pengaruh 

Langsung yaitu Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja, Pengaruh 

Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, Pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan serta Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan yang dimediasi oleh Motivasi Kerja dengan Sampel dalam penelitian 

ini adalah Karyawan PT. Sun Sawit yang berjumlah 84 orang. Analisis data penelitian 

menggunakan metode stastistik deskriptif dan inferensial. Model analisis menggunakan 

Structural Equation Model (SEM) dengan komposisi Sub-struktur: Stres Kerja dan 

Lingkungan Kerja sebagai variabel eksogen, Kinerja Karyawan sebagai variabel 

endogen, dan Motivasi kerja  sebagai variabel intervening. 

 

Dari hasil pengujian Hipotesis ditemukan sebagai berikut: 1) Stres Kerja berpengaruh 

Terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT. Sun Sawit 2) Lingkungan Kerja berpengaruh 

Terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT. Sun Sawit 3) Stres Kerja berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Sun Sawit 4) Lingkungan Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sun Sawit 5) Motivasi Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Sun Sawit. 

 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

Rezka Anugrah Suciana, Employee Performance Antecedents of PT. Sun Sawit with 

Work Motivation as Intervening Variable", guided by Dr. Djatmiko Noviantoro, S.E., 

M.Si. and Dr. Sari Sakarina, S.E., MM., CHRM 

 

This study aims to identify and prove and analyze the direct effect of Work Stress and 

Work Environment on Work Motivation, the effect of Work Stress and Work 

Environment on Employee Performance, the effect of Work Motivation on Employee 

Performance and the influence of  Work Stress and Work Environment on Employee 

Performance mediated by Work Motivation with the sample in this study were 

employees of PT. Sun Sawit which consist of 84 employees. Analysis of research data 

using descriptive and inferential statistical methods. The analysis model uses the 

Structural Equation Model (SEM) with the sub-structure composition: Work Stress and 

Work Environment as exogenous variables, Employee Performance as endogenous 

variables and Work Motivation as intervening variables 

 

Based on the results of hypothesis testing was found as follows: 1) Work Stress has an 

effect on Employee Work Motivation at PT. Sun Sawit . 2) Work Environment 

influences Work Motivation of Employees at PT. Sun Sawit. 3) Work Stress affects 

Employee Performance at PT. Sun Sawit. 4) Work Environment has an effect on 

Employee Performance at PT. Sun Sawit 5) Work Motivation has an effect on Employee 

Performance at PT. Sun Sawit.  

 

 

Keywords: Work Stress, Work Environment, Work Motivation and Employee 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia dalam organisasi maupun perusahaan merupakan 

aset berharga yang mendukung keberhasilan dan kelangsungan sebuah organisasi. 

Aktivitas manajemen dapat berjalan dengan baik bila organisasi maupun 

perusahaan memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi 

yang diikuti dengan usaha pengelolaan dan pengaturan sumber daya manusia 

secara konsisten dan berkelanjutan.  

Sebuah organisasi akan selalu mengupayakan agar mendapatkan sumber 

daya manusia yang nantinya dapat berkembang bersama organisasi dan 

memberikan sumbangsih yang besar bagi kemajuan organisasi dengan mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Dalam proses mencapai tujuan, organisasi sangat bergantung pada baik 

atau tidaknya kinerja karyawannya. Hal ini berarti jika kinerja karyawan dalam 

sebuah organisasi baik maka akan berdampak positif untuk perusahaan, begitu 

pula sebaliknya. Kinerja karyawan sangat diperlukan karena dengan kinerja inilah 

perusahaan akan mengetahui seberapa jauh kemampuan karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan menurut Afandi (2017:86-87) yaitu kemampuan, 

kepribadian dan minat kerja, kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran 

seorang pekerja yang merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas 
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tugas yang diberikan kepadanya, tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang 

mendorong, mengarahkan dan mempertahankan perilaku, kompetensi yaitu 

seperangkat alat pendukung kelancaran operasional perusahaan, budaya kerja 

yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovatif, kepemimpinan yaitu 

perilaku pemimpin dalam mengarahkan pegawai dalam bekerja dan disiplin kerja 

yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan agar semua pegawai ikut mematuhinya 

agar tujuan tercapai.  

Karyawan memiliki kinerja yang berbeda-beda dalam sebuah organisasi. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Kasmir (2016:189) 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan dan keahlian, 

pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, 

komitmen dan disiplin kerja. Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ekhsan dan Septian (2020:11) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara stres kerja dengan kinerja karyawan. Dari sekian banyak 

variabel yang telah dijabarkan, dalam penelitian ini mengambil sebanyak tiga 

variabel yaitu stres kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja.  

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan (Yani, 2012:117). Karyawan diharapkan dapat mengerjakan pekerjaan 

yang diberikan kepada mereka dengan tingkat ketelitian yang tinggi agar dapat 

menimimalkan kesalahan, dapat melakukan efisiensi dalam melaksanakan tugas 

dan juga memiliki inisiatif dan kreativitas yang tinggi. Untuk mendapatkan 
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kinerja yang unggul dan berkualitas, perusahaan juga diharapkan memberikan 

perhatian terhadap kenyamanan karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan 

dengan melakukan pengelolaan stres kerja yang baik. 

Stres kerja menurut Izzati dan Mulyana (2019:58) merupakan reaksi 

psikologis dan fisik terhadap kondisi-kondisi internal atau suatu perubahan di 

lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan berdampak pada hasil kerja 

individu. Menurut Asih et al (2018:2), stres kerja merupakan faktor-faktor yang 

dapat memberi tekanan pada produktivitas dan lingkungan kerja serta dapat 

mengganggu individu. Tingkat stres yang dirasakan oleh karyawan tergantung 

dari pribadi yang bersangkutan. Apabila stres yang dihadapi oleh karyawan masih 

dalam tingkat kewajaran, maka stres dapat menjadi suatu pendorong bagi 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Namun sebaliknya, apabila tingkat 

stres yang dialami pada tingkat yang tinggi maka karyawan bersama dengan 

perusahaaan diharapkan mampu mengelola stres kerja yang dialami karyawan 

dengan memahami sumber stres kerja dan mengatasinya demi kelangsungan 

organisasi yang sehat dan efektif. Salah satu sumber stres yang berasal dari faktor 

organisasional adalah tuntutan tugas dimana karyawan diharuskan menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh organisasi kepadanya. Agar dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan terkendali untuk para karyawannya.   

Ardhianti dan Susanty (2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

mempengaruhi kinerja. Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana karyawan 

melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan 
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menjadi salah satu hal penting yang harus diperhatikan karena memiliki pengaruh 

langsung terhadap karyawan yang melakukan proses produksi di tempat kerja. 

Lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutuhkan oleh pekerja agar dapat bekerja 

secara optimal, oleh karena itu lingkungan kerja harus ditangani dan didesain 

sedemikian rupa sehingga menjadi kondusif terhadap pekerja dalam melakukan 

aktivitasnya (Susanti et al, 2015:83).  Lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi 

emosi karyawan, jika karyawan menyenangi lingkungan tempat dia bekerja maka 

karyawan tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas 

sehingga waktu kerja dapat dipergunakan secara efektif. Selain menyediakan 

lingkungan kerja yang aman, organisasi juga diminta mampu memberikan 

kontribusi kepada karyawan berupa memberikan dorongan-dorongan ataupun 

memberikan inspirasi juga semangat kepada karyawan berupa motivasi.  

Motivasi kerja memiliki peranan penting bagi tercapainya hasil kerja yang 

optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan dan Priyanto (2021) menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Bila perusahaan 

memberikan usaha-usaha untuk memotivasi karyawan maka akan dapat 

membangkitkan semangat karyawan dalam melakukan aktivitas kerjanya. 

Perusahaan memberikan motivasi kepada karyawan merupakan salah satu 

pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia yang erat kaitannya dengan 

manusia sebagai penggerak karyawan agar mampu melaksanakan kegiatan-

kegiatan organisasi.  

PT. Sun Sawit adalah pabrik kelapa sawit milik swasta yang terletak di 

Desa Talang Cempedak Kecamatan Jejawi Kabupaten OKI yang telah beroperasi 
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sejak tahun 2015 lalu. PT. Sun Sawit melakukan proses pengolahan tandan buah 

segar (TBS) dan menghasilkan crude palm oil (CPO) dan palm kernel (PK) 

dengan kapasitas olah sebesar 45 ton/jam.  

Permasalahan Kinerja karyawan di PT Sun Sawit dapat terlihat dari 

karyawan yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan target 

yang telah ditentukan. Kuantitas dari kinerja karyawan PT. Sun Sawit dapat 

dilihat dari tabel berikut ini:  

Tabel 1.1 

Target dan Realisasi Produk Pengolahan Kelapa Sawit PT. Sun Sawit 

Periode 2020 – 2022 

 

 

No. 
 

Tahun 

CPO PK 

Target (%) 
Realisasi 

(%) 
Target (%) 

Realisasi 

(%) 

1. 2020 100 91,05   100 90,97 

2. 2021 100 97,04 100 98,13 

3. 2022 100 85,20 100 89,96 

Sumber: PT. Sun Sawit, data diolah kembali 
 

Berdasarkan Tabel Data Produksi PT. Sun Sawit, terlihat bahwa 

persentase antara target dan realisasi produk pengolahan kelapa sawit PT. Sun 

Sawit cenderung berfluktuatif. Tabel menunjukkan bahwa selama periode 3 tahun 

persentase dari target dan realisasi produk pengolahan kelapa sawit mengalami 

kenaikan pada tahun 2020 ke tahun 2021 sebesar 5,99% untuk produk CPO dan 

kenaikan sebesar 7,05% untuk produk PK dan mengalami penurunan pada tahun 

2021 ke tahun 2022 sebesar 11,84% untuk produk CPO dan penurunan sebesar 

8,06% untuk produk PK. 
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Penurunan di atas dapat disebabkan oleh ketersediaan bahan baku berupa 

TBS (tandan buah segar) yang belum memenuhi kuantitas, kualitas dalam proses 

produksi ditandai dengan masih kurang telitinya karyawan dalam membedakan 

kriteria sortasi sesuai standar buah, sehingga buah yang tercampur dan tidak 

memenuhi kualitas produksi minyak sawit. Selain itu, masih adanya karyawan 

yang melakukan izin kerja.  

Terdapat permasalahan lain yang ditemukan di PT. Sun Sawit yaitu 

mengenai pengelolaan stres kerja. Secara realita, permasalahan stres kerja dapat 

dilihat dari kedua sisi yaitu positif dan negatif. Dari sisi positif, stres kerja dapat 

membantu karyawan dalam memacu semangatnya untuk menyelesaikan target 

pekerjaan lebih cepat sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi terbaiknya 

untuk perusahaan atau organisasi. Sedangkan dari sisi negatif, stres kerja dapat 

mempengaruhi kemampuan karyawan dalam mengingat atau mengerjakan 

pekerjaan yang sudah diketahui sebelumnya dan dapat membuat turunnya 

konsentrasi dalam mengerjakan pekerjaan. Dari hasil pengamatan dan wawancara 

karyawan di PT. Sun Sawit diketahui bahwa kondisi peak season tandan buah 

segar dapat menyebabkan stres kerja timbul karena karyawan dituntut untuk 

mengolah tandan buah segar dalam menyelesaikan target pekerjaannya. Hal ini 

tentu saja membuat stres kerja harus dapat dikelola dengan baik oleh perusahaan 

sehingga tidak menganggu proses produksi yang nantinya akan menimbulkan 

kerugian bagi karyawan dan tentu saja juga bagi perusahaan.  

Lingkungan kerja merupakan permasalahan lain yang timbul di PT. Sun 

Sawit diantaranya adalah penerangan atau pencahayaan yang kurang memenuhi 
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standar di beberapa area kerja, temperature yang panas di area kerja, kebisingan di 

lokasi pabrik yang bersumber dari peralatan dan mesin dan getaran mekanis dari 

alat berat yang beroperasi. 

Lingkungan kerja yang berkualitas dan memenuhi standar akan 

meningkatkan rasa aman dan kenyamanan karyawan sehingga karyawan dapat 

meningkatkan konsentrasi untuk menghadapi pekerjaannya. Selain itu, karyawan 

dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja, absensi, keterlambatan dan menekan 

kerusakan peralatan dan mesin. Sebaliknya, lingkungan kerja yang belum 

memenuhi standar akan menyebabkan timbulnya berbagai masalah yang akhirnya 

berakibat pada menurunnya kinerja karyawan. 

Motivasi kerja karyawan dalam melakukan pekerjaannya juga masih 

belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya antusias karyawan untuk 

berprestasi tinggi dan untuk mengembangkan dirinya menjadi karyawan yang 

memiliki kompetensi yang semakin bertambah seiring dengan masa kerja yang 

dimilikinya. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya perhatian dan 

penghargaan dari atasan kepada bawahan yang menyebabkan karyawan tidak 

memiliki dorongan untuk menjadi lebih baik dalam memenuhi kewajibannya serta 

mencapai kinerja yang diinginkan oleh standar perusahaan.  

Dari penjelasan diatas, maka untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai 

Variabel Intervening dapat dilakukan melalui penelitian dengan judul “Anteseden 

Kinerja Karyawan PT. Sun Sawit dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel 

Intervening”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalah antara lain: 

1. Rendahnya kinerja karyawan terlihat dari kuantitas hasil kerja karyawan. 

2. Rendahnya motivasi kerja karyawan terlihat dari antusias yang rendah dari 

karyawan untuk dapat berprestasi tinggi dan kurangnya keinginan karyawan 

untuk mengembangkan diri.  

3. Adanya stres kerja yang dialami karyawan yang bersumber dari kondisi peak 

season bahan baku sehingga karyawan dituntut untuk mengolahnya agar 

dapat menyelesaikan target pekerjaannya.  

4. Lingkungan kerja yang belum memadai bagi para karyawannya diantaranya 

adalah faktor penerangan, faktor kebisingan, temperature dan getaran 

mekanis  

5. Masih rendahnya disiplin kerja karyawan dilihat dari masih adanya karyawan 

yang izin kerja.  

6. Kegiatan pelatihan dan pengembangan karyawan yang masih belum dapat 

meningkatkan kapasitas dan kemampuan sumber daya manusianya agar bisa 

menjadi sumber daya yang berkualitas baik dari segi pengetahuan dan 

keterampilan bekerja 

7. Kurangnya budaya organisasi yang diterapkan oleh karyawan karena 

beberapa karyawan belum bisa menjalankan dan mematuhi budaya yang ada 

dan masih membawa budaya lama ke tempat mereka bekerja sekarang.  
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C. Pembatasan Masalah 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agara penelitian ini lebih 

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada Pengaruh Stres Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sun Sawit dengan Motivasi 

Kerja sebagai Variabel Intervening. 

 

D. Perumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat Pengaruh Stres Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di 

PT Sun Sawit? 

2. Apakah terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja 

Karyawan di PT Sun Sawit? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT Sun 

Sawit? 

4. Apakah terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di 

PT Sun Sawit? 

5. Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Sun Sawit? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah memecahkan permasalahan yang tergambar 

dalam latar belakang dan rumusan masalah. Menurut Sukiati (2016:12) tujuan 

penelitian adalah untuk meningkatkan atau mengembangkan pengetahuan, 

menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban, menangkap opportunity 

(peluang), memverifikasi fenomena yang terjadi dengan suatu teori yang telah ada 

dan melakukan pengujian terhadap suatu fenomena untuk menemukan suatu teori 

yang baru.  Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis, 

mengetahui dan membuktikan pengaruh: 

1. Stres Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT. Sun Sawit 

2. Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT. Sun Sawit 

3. Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Sun Sawit. 

4. Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Sun Sawit 

5. Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Sun Sawit 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada 

manfaatnya yaitu:  

1. Mempertajam pemahaman konsep teoritis dan materi ilmu pengetahuan yang 

telah diperoleh dari Program Studi Magister Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Pasca Sarjana Universitas Tridinanti. 

2. Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi kepada ilmu 

pengetahuan, khususnya mengenai manajemen sumber daya manusia.  
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3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu informasi dan 

masukan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Sun Sawit. 

Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi berupa saran dan pemikiran 

terhadap pihak manajemen PT. Sun Sawit dalam mengambil keputusan dan 

kebijaksanaan yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan, 

yang terkait dengan faktor-faktor pendukung dalam pengelolaan stres kerja 

dan lingkungan kerja karyawan dalam pengembangan sumber daya manusia 

sehingga kinerja karyawan dapat ditingkatkan. Bagi peneliti lain dapat 

dijadikan sebagai acuan penelitian berikutnya yang berhubungan dengan stres 

kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja 

sebagai variabel intervening. 
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